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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor yang menjadi andalan
Indonesia menggali devisa dari luar dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
rakyat Indonesia secara umum dan para petani kebun secara khusus. Perkebunan
juga merupakan salah satu sektor usaha yang sudah sejak lama oleh sebagian
besar rakyat Indonesia salah satunya perkebunan kelapa sawit.

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan
yang menduduki posisi penting dalam sektor pertanian umumnya, dan sektor
perkebunan khususnya. Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tananam
yang menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai
ekonomi terbesar per hektarnya didunia (Khaswarina, 2001 dalam Nasution dkk.,
2014).

Sejalan dengan perluasan daerah, produksi juga meningkat dengan laju
9,4% per tahun. Pada awal 2001-2004 luas areal kelapa sawit dan produksi
masing-masing tumbuh dengan laju 3,97% dan 7,25% per tahun, sedangkan
ekspor meningkat 13,05% per tahun. Tahun 2010 produksi Crude Palm Oil (CPO)
diperkirakan akan meningkat antara 5-6% sedangkan untuk periode 2010-2020,
pertumbuhan produksi diperkirakan berkisar antara 2-4% (Harahap, 2011 dalam
Nasution dkk., 2014).

Laporan Magang Industri (M) ini dengan judul, yaitu “Proses Pemurnian
Minyak Kelapa Sawit”. Diambilnya judul ini karena dalam proses pengolahan
Tandan Buah Segar (TBS) menjadi Crude Palm Oil (CPO) salah satu faktor yang
penting adalah klarifikasi atau pemurnian minyak yang berguna untuk memurnikan
minyak kotor agar memenuhi standar yang telah ditentukan perusahaan dan
standar SNI, mulai dari asam lemak bebas, kadar air, dan kadar kotoran.
Sedangkan lokasi magang yang dipilih yaitu PT. Sentosa Kalimantan Jaya (SKJ)
bertempat di Kampung Tanjung Batu, Kecamatan Pulau Derawan, Kabupaten

Berau, Provinsi Kalimantan Timur. Pemilihan PT. SKJ sebagai tempat kegiatan



Magang Industri karena letak perusahaan yang strategis yaitu dekat dengan laut
yang memudahkan pengiriman minyak dalam jumlah banyak yang menggunakan

kapal dan lokasi perusahaan tersebut juga dekat dengan tempat wisata.
1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri

Adapun tujuan umum dari pelaksanaan Magang Industri ini yaitu untuk
membandingkan teori yang telah dipelajari di kampus dengan praktek atau
kegiatan yang ada di lapangan atau perusahaan kelapa sawit yang secara

langsung terjun ke lapangan agar mengetahui kenyataan lapangan.
1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri

Tujuan khusus dari pelaksanaan Magang Industri di PT. Sentosa
Kalimantan Jaya adalah untuk mengetahui:
1. Kegiatan-kegiatan di kebun hingga proses pengolahan Tandan Buah Segar
(TBS) menjadi Crude Palm Qil (CPO).
2. Proses pengolahan inti sawit (kernel).
3. Mutu hasil produksi CPO.
4. Mutu hasil produksi Kernel.

1.2.3 Manfaat Magang Industri

Manfaat yang didapat dari Magang Industri ini yaitu dapat melihat
langsung keadaan nyata di kebun dan pabrik kelapa sawit. Mengetahui
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di kebun dan di pabrik yaitu proses
pengolahan tandan buah segar menjadi CPO dan proses pengolahan inti
sawit, serta mengetahui mutu CPO dan inti sawit yang diproduksi PT. Sentosa
Kalimantan jaya.



1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

Magang Industri (MI) ini bertempat di PT. Sentosa Kalimantan Jaya,
Kampung Tanjung Batu, Kecamatan Pulau Derawan, Kabupaten Berau, Provinsi
Kalimantan Timur. Terhitung mulai tanggal 11 September 2021 sampai dengan 6
Desember 2021.

1.4 Hasil Yang Diharapkan

Adapun hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan Magang Industri ini
yaitu :
1. Dapat mengetahui proses pengolahan mulai dari TBS hingga menjadi CPO.
2. Dapat mengetahui proses pengolahan inti sawit (kernel).
3. Dapat mengetahui mutu CPO dan inti sawit hasil produksi di PT. Sentosa
Kalimantan Jaya.
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